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Pengaruh Biaya Mutu Terhadap Tingkat Laba  
 Pada PT Sinar Bintang Selatan  
di Makassar 
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Permasalahan dalam penelitian adalah apakah penyusunan anggaran dapat 
mengendalikan biaya mutu dalam mengurangi tingkat kerusakan 
produk.Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini 
adalah untuk menganalisis pengendalian biaya mutu dalam mengurangi tingkat 
kerusakan produk pada PT Sinar Bintang Selatan di Makassar. Berdasarkan 
hasil Hasil analisis mengenai regresi antara biaya mutu dengan biaya 
kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal berpengaruh negatif dan 
signifikan. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi biaya kegagalan internal 
dengan biaya kegagalan eksternal maka laba akan menurun. Berdasarkan hasil 
uji regresi yang menunjukkan bahwa biaya pencegahan dengan biaya penilaian 
dapat mengurangi biaya kegagalan, baik secara  internal maupun secara 
eksternal, sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pengendalian mutu 
telah dilakukan secara efektif. Efisiensi biaya mutu terhadap peningkatan 
penjualan, menunjukkan bahwa rata-rata rasio biaya mutu terhadap penjualan 
biskuit yang dicapai oleh perusahaan telah sesuai standar rasio biaya mutu 
terhadap penjualan pada PT Sinar Bintang Selatan di Makassar. 
 
Kata Kunci: Biaya mutu dan pengendalian kualitas produk 
 
 
Problems in the research is whether the preparation of budgets can control costs 
and quality in reducing the level of product quality.While the goals to be achieved 
by the holding of this research is to analyze the quality of cost control in reducing 
the level of damage to the product at PT Sinar Bintang Selatan in Makassar. 
Based on the results of the regression analysis between the cost of the quality 
and costs of failures and nternacl costs external negatively significanbt failures. 
This may imply that the higher cost of the failureof the internal and external failure 
costs the profit will decline.Based on the results of a regression test indicates that 
the cost of prevention assessment fee can reduce the cost of failure, either 
internally and externally, so that it can be said that the implementation of quality 
control has been carried out effectively. Quality cost efficiencies to increase 
sales, shows that the average cost ratio quality against the sale of the biscuit 
company has achieved by appropriate standards of quality againts cost of sales 
ratio on PT Sinar Bintang Selatan in Makassar. 
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1.1. Latar Belakang 
Pengoperasian suatu perusahaan investasi dilandasi oleh tujuan untuk 
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, yakni melalui pertumbuhan dan 
profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan. Untuk menunjang tercapainya tujuan 
perusahaan tersebut, maka diperlukan kemampuan manajemen dalam 
mengelola aktivitas perusahaan secara menyeluruh, agar perusahaan dapat 
tumbuh dan berkembang. Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, tentunya 
memerlukan biaya, tanpa biaya yang digunakan oleh perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya, maka tidaklah mungkin perusahaan dapat mencapai 
suatu sasaran atau tujuannya. 
Sejalan dengan perkembangan dunia usaha, khususnya pada 
perusahaan investasi, mutu atau kualitas produk merupakan permasalahan yang 
penting dalam kegiatan produksi, sebab dengan mutu produk yang rendah, maka 
perusahaan akan mengalami kesulitan dalam melakukan pemasaran produk dan 
perusahaan tidak akan dapat bersaing dengan para pesaingnya. Masalah 
kualitas merupakan salah satu bagian penting dan perlu mendapatkan perhatian 
yang serius bagi manajer dalam menjalankan strategi operasinya, karena dalam 
era global competition yang akan datang terjadi kecenderungan proses 
pengembangan produk yang lebih baik, lebih canggih, lebih berkualitas, lebih 
murah jika dibandingkan dengan produk sebelumnya sebagai akibat perubahan 
yang begitu cepat dalam bidang teknologi, oleh karena itu manajer produksi 
dituntut untuk menjadi unggul dalam daya saing maupun unggul dalam kualitas 




dan selain itu dapat bersaing dengan para pesaingnya, maka perusahaan 
selayaknya perlu memasarkan produk yang berkualitas dan dapat memberikan 
kepuasan bagi konsumen. 
Mengelola manajemen mutu produk, maka salah satu faktor yang 
berpengaruh adalah dengan melakukan pengendalian biaya mutu produk adalah 
untuk melihat apakah biaya mutu produk yang dikeluarkan oleh perusahaan telah 
efisien dan efektif, dan berpengaruh terhadap laba perusahaan. Informasi 
tentang biaya mutu dapat memberikan manfaat yaitu: mengidentifikasi peluang 
laba melalui penghematan biaya, mengidentifikasi pemborosan dalam aktivitas 
yang tidak dikehendaki, mengidentifikasi masalah-masalah mutu dan dapat 
dijadikan sebagai alat manajemen untuk ukuran perbandingan tentang masukan-
keluaran serta dapat dijadikan ukuran penilaian kinerja yang objektif. 
PT Sinar Bintang Selatan merupakan suatu perusahaan yang bergerak di 
bidang produksi biskuit, dalam meningkatkan mutu produknya menunjukkan 
bahwa perusahaan perlu mengalokasikan biaya mutu produk, hal ini 
dimaksudkan sebagai alat pengendalian biaya kualitas produk dalam kegiatan 
produksi. Pengendalian biaya mutu produksi bertujuan untuk meningkatkan hasil 
produksi yang berkualitas. Sehingga dengan kualitas yang memadai, akan dapat 
meningkatkan perolehan laba perusahaan. Namun fenomena yang dihadapi oleh 
perusahaan saat ini banyaknya biaya mutu yang dikeluarkan oleh perusahaan 
relatif tidak efektif. Salah satu faktor yang menyebabkan tidak efektifnya biaya 
mutu yang dikeluarkan oleh perusahaan karena penyusunan anggaran sebagai 
alat pengendalian biaya mutu belum dapat meningkatkan efisiensi dalam 
penggunaan biaya mutu. Oleh karena itulah perlu dilakukan pengukuran biaya 
mutu terhadap peningkatan laba, hal ini didasari dari penelitian yang dilakukan 
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oleh Herawati (2002) yang meneliti mengenai pengaruh kualitas pada efisiensi 
biaya dan peningkatan laba terhadap penjualan pada PT. Gudang Garam Tbk 
Kediri. Hasil penelitian menemukan ada pengaruh biaya kualitas yang diterapkan 
oleh perusahaan selama tahun 1998 s/d tahun 2000 memberi pengaruh yang 
signifikan terhadap laba perusahaan. 
Penelitian lainnya yaitu Rini (2006) yang meneliti pengaruh biaya kualitas 
terhadap laba pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Cabang Bandung. 
Berdasarkan analisis statistik, pengolahan data dengan menggunakan SPSS 
versi 11,50 formula maka diketahui ada hubungan yang kuat antara variabel 
independen dan variabel dependen. Artinya bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara biaya mutu terhadap laba. Dari penelitian yang dilakukan oleh 
Herawati dan Rini maka peneliti tertarik dalam memilih judul: “Pengaruh Biaya 
Mutu Terhadap Tingkat Laba Pada PT Sinar Bintang Selatan di Makassar”. 
 
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah yaitu: "Apakah biaya mutu mempunyai pengaruh terhadap tingkat laba 
pada PT Sinar Bintang Selatan di Makassar.” 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengendalian biaya mutu dalam mengurangi tingkat kerusakan 






1.4. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.4.1 Kegunaan Teortis  
Sebagai bahan perbandingan bagi penulis untuk menerapkan ilmu yang 
telah diperoleh selama di bangku kuliah dengan praktek sebenarnya yang ada di 
lapangan. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 
perusahaan untuk menentukan langkah-langkah kebijaksanaan di masa 
mendatang khususnya mengenai penerapan biaya mutu. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam penyusunan skripsi ini maka 
penulis menguraikannya kedalam enam bab yang dapat diperincikan satu 
persatu yaitu: 
Bab satu adalah pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan. 
Bab kedua tinjauan pustaka yang menguraikan pengertian biaya, 
penggolongan biaya, pengertian mutu, pengertian biaya mutu, perilaku biaya 
mutu, jenis-jenis biaya mutu serta pengertian pengendalian mutu, kerangka pikir. 
Bab ketiga adalah metode penelitian yang menguraikan daerah dan 
waktu penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, serta 
metode analisis. 
Bab empat hasil penelitian dan pembahasanyang menjelaskan analisis 
perkembangan penjualan, analisis biaya mutu, analisis regresi biaya mutu 
dengan laba, uji hipotesis, analisis efisiensi biaya mutu terhadap penjualan. 





2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Pengertian Biaya 
Biaya dapat dipandang sebagai suatu nilai tukar yang dikeluarkan atau 
suatu pengorbanan sumber daya yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat di 
masa datang. Pengorbanan tersebut dapat berupa uang atau materi lainnya yang 
setara nilainya kalau di ukur dengan uang, dalam pengertian yang lebih jauh, 
biaya (cost) dapat dipisahkan menjadi aktiva atau assets (unexpired cost) dan 
biaya atau expenses (expired cost). Biaya dianggap sebagai “assets” apabila 
biaya tersebut belum digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa atau 
belum habis digunakan, sedangkan biaya dianggap “expenses” jika biaya 
tersebut habis digunakan untuk memproduksi suatu produk atau jasa yang 
menghasilkan pendapatan di masa datang. Biaya sebagai assets dicantumkan 
dalam neraca, sedangkan biaya sebagai expenses dicantumkan dalam laporan 
laba-rugi. (Sulastiningsih dan Zulkifli, 2001:6). 
Pemahaman mengenai biaya penting sekali karena biaya dapat menjadi 
dasar pengambilan keputusan ekonomi. Informasi biaya dalam pengambilan 
keputusan adalah hal yang penting, meskipun tidak disangkal bahwa biaya 
hanya merupakan satu di antara sekian banyak faktor yang menjadi 
pertimbangan. 
Sunarto (2004:2) berpendapat bahwa: ”Biaya adalah harga pokok atau 
bagiannya yang telah dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk memperoleh 
pendapatan.” Unsur biaya merupakan salah satu faktor penting yang perlu 





dimulai sejak perusahaan memutuskan untuk berdiri dan berencana menjual 
produk tertentu, manajemen harus menghitung berapa harga pokok barang yang 
akan dijual atau yang akan diproses untuk kemudian dijual. Merupakan sifat 
manusiawi, jika setiap orang takut akan resiko kegagalan atau kerugian karena 
kegagalan berarti pengeluaran biaya yang yang tidak memperoleh pendapatan 
atau sebagian pendapatan. Istilah biaya dalam akuntansi menurut Mulyadi 
(2005:5) didefinisikan sebagai pengorbanan yang dilakukan untuk mendapatkan 
barang atau jasa, pengorbanan mungkin diukur  dalam  kas,  aktiva yang 
ditransfer, jasa yang diberikan dan lain-lain, hal ini diperkuat oleh pendapat 
Witjaksono (2006:6) mengemukakan bahwa: “Biaya adalah suatu pengorbanan 
sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu “. 
Berdasarkan dari definisi-definisi di atas tentang biaya maka digunakan 
akumulasi data biaya untuk keperluan penilaian persediaan dan untuk 
penyusunan laporan-laporan keuangan di mana data biaya jenis ini bersumber 
pada buku-buku dan catatan perusahaan. Tetapi, untuk keperluan perencanaan 
analisis dan pengambilan keputusan, sering harus berhadapan dengan masa 
depan dan berusaha menghitung biaya terselubung (imputed cost), biaya 
deferensial, biaya kesempatan (oppurtunity cost) yang harus didasarkan pada 
sesuatu yang lain dari biaya masa lampau. Oleh sebab itu merupakan 
persyaratan dasar bahwa biaya harus diartikan dalam hubungannya dengan 
tujuan dan keperluan penggunaannya sehingga suatu permintaan akan data 
biaya harus disertai dengan penjelasan mengenai tujuan dan keperluan 
penggunaannya, karena data biaya yang sama belum tentu dapat memenuhi 





2.1.2 Penggolongan Biaya 
Penggolongan biaya menurut Sutrisno (2000:) sebagai berikut: 
1. Berdasar fungsi pokok perusahaan 
2. Berdasar perilaku biaya 
3. Berdasar hubungannya dengan produk 
4. Berdasar pertanggungjawaban 
5. Berdasar hubungannya masa manfaat. 
Berdasarkan penggolongan biaya diatas maka dapat diuraikan satu-
persatu sebagai berikut: 
1. Berdasar fungsi pokok perusahaan 
Perusahaan mempunyai fungsi pokok berupa fungsi produksi dan fungsi non 
produksi. Fungsi produksi adalah fungsi perusahaan untuk mengolah bahan 
baku menjadi produk selesai yang siap dijual. Sedangkan fungsi non produksi 
merupakan fungsi perusahaan selain mengolah bahan baku menjadi produk 
selesai, yakni terdiri fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan umum. 
Mengacu pada fungsi pokok perusahaan tersebut, maka biaya juga dipisah 
mengikuti fungsi tersebut, yaitu: 
a. Biaya produksi 
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan 
baku menjadi produk selesai. Biaya ini dikeluarkan oleh departemen 
produksi, yang terdiri dari: 
1) Biaya bahan baku, adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli 
bahan yang menjadi bagian pokok dari produk selesai. 
2) Biaya tenaga kerja langsung, merupakan biaya yang dikeluarkan 
untuk membayar tenaga kerja yang langsung menangani proses 
produksi. Misalnya pada perusahaan mebel biaya tukang kayu. 
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3) Biaya overhead pabrik, adalah biaya yang dikeluarkan bagian 
produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
b. Biaya non produksi 
Biaya non produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
selain biaya produksi. Biaya non produksi yang juga sering disebut 
sebagai biaya operasi ini terdiri dari: 
1) Biaya pemasaran, yaitu biaya yang dikeluarkan dalam rangka menjual 
produk selesai yang dihasilkan oleh perusahaan hingga ke tangan 
konsumen.  
2) Biaya administrasi dan umum, yakni biaya-biaya yang dikeluarkan 
dalam rangka mengelola administrasi perusahaan. 
2. Berdasar perilaku biaya 
Berdasarkan perilakunya yang dihubungkan dengan satuan kegiatan, maka 
biaya dapat dipisahkan, yaitu: 
a. Biaya variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah dan 
perubahannya proporsional dengan satuan kegiatan. Apabila satuan 
kegiatan ditingkatkan biaya variabel akan meningkat, dan bila satuan 
kegiatan menurun biaya variabel juga akan menurun secara proporsional. 
b. Biaya tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap tidak terpengaruh oleh 
perubahan satuan kegiatan. Ciri biaya tetap adalah biaya yang secara 
total tetap tapi per unitnya berubah-ubah. 
c. Biaya semi variabel 
Jenis biaya ini jumlahnya berubah-ubah tetapi perubahannya tidak 
proporsional dengan satuan kegiatan. 
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3. Berdasar hubungannya dengan produk 
Berdasar hubungannya dengan produk, biaya dapat dipisahkan ke dalam dua 
jenis biaya, yaitu: 
a. Biaya produk 
Biaya produk merupakan biaya yang melekat dengan produk yang laku 
dijual dan tidak berhubungan dengan waktu pengeluaran. 
b. Biaya periode 
Biaya periode merupakan biaya yang terikat oleh waktu dikeluarkannya 
biaya tersebut, artinya biaya yang dikeluarkan pada pariode tersebut akan 
diperhitungkan sebagai biaya tahun tersebut, contohnya biaya pemasaran 
dan biaya administrasi dan umum. 
4. Berdasar pertanggungjawaban 
Bila manajemen ingin mengetahui di mana biaya terjadi dan siapa yang harus 
bertanggung jawab atas pegeluaran biaya tersebut, maka penggolongan 
biayanya harus berdasar atas pertanggungjawaban. Biaya berdasar atas 
pertanggungjawaban ini bisa dikelompokkan dalam dua macam yakni: 
a. Biaya terkendali 
Biaya terkendali (controllable cost) merupakan biaya yang dikeluarkan 
oleh seseorang/departemen dan atas pengeluaran tersebut seseorang 
atau departemen tersebut harus mempertanggungjawabkan. Misalnya 
biaya iklan dikeluarkan oleh departemen pemasaran dan harus 
dipertanggungjawabkan oleh departemen pemasaran. Pertanggung-
jawaban ini harus dipikul karena biaya yang dikeluarkan bisa dikendalikan 




b. Biaya tidak terkendali 
Biaya tidak terkendali (uncontrollable cost) adalah biaya yang tidak bisa 
dibebankan tanggungjawab pengeluarannya oleh seorang pusat biaya. 
Biaya penyusutan misalnya tidak bisa dipengaruhi dan bukan 
tanggungjawab manajer pusat biaya dimana penyusutan tersebut 
dibebankan. Hal tersebut karena pembelian aktiva tetap merupakan 
keputusan manajer tingkat tinggi (top manager), sehingga biaya yang 
muncul bukan tanggung jawab departemen pemakai aktiva tetap tersebut. 
5. Berdasar hubungannya masa manfaat 
Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membeli suatu aktiva, bisa 
dihubungkan dengan masa manfaat aktiva tersebut. Masa manfaat aktiva 
bisa berjangka panjang dan berjangka pendek. Dalam hubungannya dengan 
masa manfaat aktiva tersebut, maka biaya dapat dipisahkan dalam dua 
kelompok, yaitu: 
a. Pengeluaran modal 
Pengeluaran modal merupakan biaya yang dikeluarkan yang masa 
manfaatnya lebih dari satu tahun atau berjangka panjang. Pengeluaran ini 
akan membentuk cost (harga pokok) dari aktiva yang bersangkutan. 
Contoh biaya ini adalah biaya perbaikan gedung yang nilainya besar dan 
dikapitalisasi dengan nilai gedung, maupun pembelian aktiva tetap. 
b. Pengeluaran penghasilan 
Pengeluaran penghasilan merupakan biaya yang dikeluarkan yang masa 
manfaatnya kurang dari satu tahun atau berjangka pendek. Biaya jenis ini 
dimaksudkan untuk mendukung penghasilan yang didapatkan oleh 
perusahaan, dan akan masuk sebagai expense (biaya). 
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2.1.3 Pengertian Mutu 
Dalam dua abad terakhir mutu telah menjadi dimensi persaingan yang 
penting untuk perusahaan barang dan jasa. Kemampuan perusahaan-
perusahaan Asia seperti Jepang, Korea, dan Taiwan untuk menjual produk 
dengan mutu lebih baik dan harga lebih rendah telah menjadi ancaman serius 
bagi perusahaan-perusahaan Amerika dan Eropa. Dalam menghadapi ancaman 
tersebut, strategi jitu yang diterapkan perusahaan Amerika adalah bagaimana 
meningkatkan mutu dan sekaligus mengurangi biaya. Menjalankan kedua-
duanya seringkali tidak mudah, jangankan keduanya bahkan memperbaiki mutu 
yang buruk bagi banyak perusahaan seringkali menjadi problem. 
Mutu suatu produk bukan suatu yang serba kebetulan (occur by 
accident). Untuk mencapai mutu suatu produk, perusahaan harus membuat 
perencanaan, melaksanakan, dan mengawasinya secara total. Tetapi untuk 
mencapai hal tersebut, tentunya harus diketahui dan dipahami secara mendalam. 
Menurut Munawaroh, dkk (2004:111) mengemukakan bahwa: ”Mutu 
adalah kemampuan pemuasan kebutuhan yang lebih baik, bentuk produk yang 
lebih menarik, dan kelebihan lainnya.” Ma’arif dan Tanjung (2003:135) 
memberikan beberapa definisi mutu sebagai berikut: 
“1. Menurut American Society for Quality Control (ASQC), mutu 
adalah karakteristik produk dan feature yang memenuhi kepuasan 
pelanggan. 
 2.  Menurut Webster dalam kamusnya, mutu adalah tingkat atau 
derajat kehebatan suatu benda. 
 3.  Berdasarkan pengguna, mutu adalah apa yang dikatakan 
konsumen. 
 4.  Berdasarkan manufaktur, mutu adalah derajat kecocokan produk 
dengan spesifikasi desain. 
 5.  Berdasarkan produk, mutu adalah tingkat karakteristik produk 




Produk dan jasa yang bermutu secara strategi penting bagi perusahaan, 
harga yang ditetapkan oleh perusahaan, dan pemasokan barang yang membuat 
produk itu tersedia bagi konsumen merupakan faktor-faktor yang menentukan 
permintaan. Mutu terutama mempengaruhi perusahaan dalam empat cara 










Gambar 2.1. Pengaruh Mutu Pada Peningkatan Laba Perusahaan 
 
Sumber : Munawaroh, dkk (2004:111) 
 
1. Biaya dan pangsa pasar. Mutu yang ditingkatkan dapat mengarah kepada 
peningkatan pangsa pasar dan penghematan biaya, Demikian pula, usaha 
perbaikan keandalan dan standar berarti penurunan kerusakan pada produk 
dan biaya suatu jasa. 
2. Reputasi perusahaan. Reputasi perusahaan mengikuti reputasi mutu yang 
dihasilkan baik atau buruk. Mutu akan muncul bersamaan dengan persepsi 
mengenai produk baru perusahaan, praktek-praktek penanganan pegawai, 
dan hubungannya dengan pemasok. Mutu produk tidak dapat digantikan oleh 
promosi perusahaan. 
Hasil yang diperoleh dari pasar 
- Perbaikan reputasi 
- Peningkatan volume 
- Peningkatan harga 
-  Perbaikan mutu Peningkatan laba 
Biaya yang dapat ditekan 
- Peningkatan produktivitas 
- Penurunan biaya pengerjaan 
ulang dan sisa material 
- Penurunan biaya garansi 
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3. Pertanggungjawaban produk. Dalam kasus-kasus yang berkaitan dengan 
produk yang beredar di pasar, pengadilan kini menganggap bahwa pihak-
pihak yang harus memikul tanggung jawab adalah seluruh pihak yang 
tercakup dalam rantai distribusi. Dapat ditambahkan bahwa, perusahaan 
yang merancang dan memproduksi barang atau jasa yang cacat dapat 
dianggap bertanggung jawab atas kerusakan dan kecelakaan yang 
diakibatkan pemakaian barang atau jasa tersebut. 
4. Implikasi internasional. Dalam era teknologi sekarang ini, mutu merupakan 
perhatian internasional dan perhatian operasi. Agar perusahaan dan juga 
negara dapat bersaing secara efektif dalam perekonomian global, produknya 
harus memenuhi mutu dan harga yang diinginkan. Produk yang bermutu 
rendah dapat membahayakan perusahaan dan bangsa, dan dapat 
mengakibatkan implikasi yang negatif bagi neraca pembayaran. 
 
2.1.4 Pengertian Biaya Mutu 
Mutu dapat diukur antara lain berdasarkan biayanya. Perusahaan 
menginginkan agar biaya mutu turun, namun dapat mencapai mutu yang lebih 
tinggi, setidak-tidaknya sampai dengan titik tertentu. Bila standar kerusakan nol 
dapat dicapai, maka perusahaan masih harus menanggung biaya pencegahan 
dan penilaian/deteksi.  
Biaya mutu merupakan biaya-biaya yang timbul untuk mencegah 
terjadinya mutu yang rendah, atau biaya-biaya yang timbul karena terjadinya 
mutu yang rendah. Biaya kualitas dapat dipandang sebagai perbedaan antara 
biaya aktual pembuatan dan penjualan produk atau jasa dengan biaya 
pembuatan dan penjualan produk atau jasa jika tidak ada kesalahan selama 
proses manufaktur dan pemakaian. 
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Menurut Harnanto dan Zulkifli (2003:84) mengemukakan bahwa: ”Biaya 
mutu adalah biaya yang timbul untuk mencegah terjadinya mutu yang rendah.” 
Nasution (2001:127) berpendapat bahwa: ”Biaya mutu adalah biaya yang terjadi 
atau mungkin akan terjadi karena kualitas yang buruk. Ini berarti biaya mutu 
adalah biaya yang berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian, 
perbaikan dan pencegahan kerusakan.” 
Informasi biaya kualitas dapat memberikan berbagai macam manfaat, 
antara lain dapat digunakan untuk hal-hal berikut: 
1. Mengidentifikasi peluang laba (penghematan biaya dapat meningkatkan 
laba). 
2. Mengambil keputusan capital budgeting dan keputusan investasi lainnya. 
3. Menekan biaya pembelian dan biaya yang berkaitan dengan pemasok. 
4. Mengidentifikasi pemborosan dalam aktivitas yang tidak dikehendaki para 
pelanggan. 
5. Mengidentifikasi sistem yang berlebihan. 
6. Menentukan apakah biaya-biaya kualitas telah didistribusikan secara tepat. 
7. Penentuan tujuan dalam anggaran dan perencanaan laba. 
8. Mengidentifikasi masalah-masalah kualitas. 
9. Dijadikan sebagai alat manajemen untuk ukuran perbandingan tentang 
hubungan masukan keluaran. 
10. Dijadikan sebagai salah satu alat analisis Pareto untuk membedakan antara 
vital few dan trivial many. 
11. Dijadikan sebagai alat manajemen strategik untuk mengalokasikan sumber 
daya dalam perumusan dan pelaksanaan strategi. 






2.1.5 Perilaku Biaya Mutu 
Kualitas dapat diukur antara lain berdasarkan biayanya, perusahaan 
menginginkan agar biaya kualitas turun, namun dapat mencapai kualitas yang 
lebih tinggi, setidak-tidaknya sampai dengan titik tertentu. Bila standar kerusakan 
nol dapat dicapai, maka perusahaan masih harus menanggung biaya 
pencegahan dan penilaian/deteksi. 
Menurut para pakar kualitas dalam buku Nasution (2001:132) bahwa:  
Suatu perusahaan dengan program pengelolaan kualitas yang 
berjalan dengan baik, biaya kualitasnya tidak lebih besar dari 2,5% 
dari penjualan. Setiap perusahaan dapat menyusun anggaran untuk 
menentukan besarnya standar biaya kualitas setiap kelompok atau 
elemen secara individual sehingga biaya kualitas total yang 
dianggarkan tidak lebih dari 2,5 % dari penjualan. Agar standar 
tersebut dapat tercapai, maka perusahaan harus dapat 
mengidentifikasikan perilaku setiap elemen biaya kualitas secara 
individual. Sebagian biaya kualitas bervariasi dengan penjualan, 
namun sebagian lainnya tidak.  
 
Menurut Nasution (2001:132), hal-hal yang harus diperhatikan agar 
laporan kinerja kualitas dapat bermanfaat adalah: 
1. Biaya kualitas harus digolongkan kedalam biaya variabel dan 
biaya tetap dihubungkan dengan penjualan, 
 2. Untuk biaya variabel, penyempurnaan kualitas dicerminkan oleh 
pengurangan rasio biaya variabel. Pengukuran kinerja dapat 
menggunakan salah satu dari dua cara sebagai  berikut: 
a. Rasio biaya variabel pada awal dan akhir periode tertentu 
dapat digunakan untuk menghitung penghematan biaya 
sesungguhnya, atau kenaikan biaya sesungguhnya. 
b. Rasio biaya yang dianggarkan dan biaya sesungguhnya 
dapat juga digunakan untuk mengukur kemajuan ke arah 
pencapaian sasaran periodik. 
 3. Untuk biaya tetap, penyempurnaan biaya kualitas dicerminkan 
oleh perubahan absolut jumlah biaya tetap. 
 
Biaya kualitas dievaluasi dengan membandingkan biaya sesungguhnya 
dan biaya yang dianggarkan. Pembandingan biaya kualitas tetap menggunakan 
jumlah absolut biaya yang sesungguhnya dibelanjakan dengan biaya yang 
dianggarkan. Pembandingan biaya dengan kualitas menggunakan persentase 
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dari penjualan tidak bermanfaat, karena penjualan yang dianggarkan belum tentu 
sama dengan penjualan sesungguhnya. 
Biaya kualitas variabel dapat dibandingkan dengan menggunakan 
persentase dari penjualan, atau jumlah rupiah biaya, atau kedua-duanya. Apabila 
para manajer terbiasa berhadapan dengan jumlah absolut atau jumlah rupiah 
biaya, maka pendekatan yang terbaik adalah dengan membandingkan jumlah 
rupiah biaya dengan dilengkapi ukuran persentase. Selanjutnya, perhitungan 
persentase secara keseluruhan dengan menggunakan biaya variabel dan biaya 
tetap juga dapat disarankan. Perhitungan persentase secara keseluruhan ini 
dapat memberikan informasi pada manajemen mengenai seberapa baik standar 
biaya kualitas yang sebesar  2,5% dapat tercapai. 
 
2.1.6 Jenis-jenis Biaya Mutu 
Dalam melakukan perbaikan mutu secara terus-menerus dan 
pencegahan kerusakan produksi, diperlukan biaya mutu. Biaya mutu yang makin 
menurun merupakan salah satu indikasi mutu barang atau jasa makin baik yang 
dapat memberi kepuasan kepada pelanggan. 
Menurut Juran dalam buku Prawirosentono (2007:24) mengelompokkan 
biaya mutu menjadi kategori berikut: 
”1. Biaya kegagalan eksternal (external failure cost) 
 2. Biaya kegagalan internal (internal failure cost) 
 3. Biaya penelaahan (appraisal cost) 
 4. Biaya pencegahan (prevention cost).” 
Berdasarkan keempat jenis biaya mutu di atas, maka akan diuraikan satu 





1. Biaya kegagalan eksternal (external failure cost) 
Biaya kegagalan eksternal terjadi karena produk atau jasa gagal untuk 
memenuhi persyaratan atau memuaskan konsumen setelah barang tersebut 
dikirimkan. 
Biaya kegagalan eksternal (external failure cost) terdiri atas: 
a. Biaya keluhan konsumen (the cost complaint, investigation and 
adjustment) 
Biaya ini dikeluarkan sehubungan dengan adanya keluhan konsumen 
atas produk yang dibeli, sehingga perlu biaya untuk meneliti kerusakan 
produk dan kemudian memperbaikinya. 
b. Biaya penggantian (the cost of return, replace or allowance) 
Biaya ini dikeluarkan untuk mengganti barang yang rusak dengan barang 
yang baru, meliputi biaya pengiriman kembali dan biaya kompensasi 
kepada konsumen berupa allowance (tunjangan kerugian karena tidak 
puas menggunakan produk rusak). 
c. Biaya jaminan (warranty expenses) 
Biaya yang dikeluarkan karena terjadi keluhan selama masa garansi, 
misalnya biaya perbaikan dan atau biaya sewa ganti selama barang yang 
rusak sedang diperbaiki. Yang dimaksud terakhir adalah selama mesin 
rusak diperbaiki, diberi pinjam mesin yang sama atau produksi berjalan 
terus. Atau selama TV sedang diperbaiki, konsumen diberi pinjam TV 
agar konsumen tetap dapat menikmatinya. 
d. Ganti rugi (liability) 
Biaya yang dikeluarkan perusahaan karena konsumen mengalami 
kecelakaan (bahkan sampai tingkat kematian). Biaya ini termasuk biaya 
rumah sakit, bahkan kerugian usaha (business losses). 
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e. Nama baik (goodwill) 
Biaya yang dikeluarkan atau kehilangan keuntungan masa depan (future 
profit) akibat kerusakan produk bermutu rendah. Biaya ini memang sulit 
dihitung, tetapi bisa dapat jumlah yang besar dan berimplikasi luas, 
misalnya produk selalu mendapat complaint dalam berbagai media 
massa yang akan merusak citra produk tersebut. 
2. Biaya kegagalan internal (internal failure cost) 
Biaya kegagalan internal terjadi karena produk atau jasa tertentu tidak 
memenuhi syarat atau tidak sesuai dengan permintaan konsumen. 
Kegagalan ini diketahui sebelum barang dikirimkan pada konsumen melalui 
aktivitas penilaian. 
Jenis biaya yang termasuk kategori ”biaya kegagalan internal” adalah: 
a. Biaya disposisi 
Biaya untuk menentukan langkah kegiatan atau tindakan yang harus 
dilaksanakan sehubungan dengan adanya kerusakan pada suatu produk 
yang ditemukan. Bentuk tindakan tersebut antara lain mengerjakan ulang 
(rework), membuangnya (scrap), atau memperbaiki melalui proses. 
b. Biaya membuangnya menjadi barang apkir (scrap cost) 
Biaya ini timbul karena mutu suatu barang buruk sekali sehingga lebih 
baik dibuang atau apkir. Biaya yang harus dihitung selain biaya bahan, 
juga upah dan biaya lain yang terkait dengan scrap tersebut. 
c. Biaya mengerjakan kembali (ulang)/rework cost 
Biaya yang dikeluarkan untuk mengoreksi atau memperbaiki produk atau 
bagian dari produk yang cacat atau rusak, agar barang tersebut dapat 
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digunakan (usable) dan dapat dijual (salable). Jadi, ini adalah biaya 
koreksi atas produk yang rusak, agar produk tersebut layak dijual. 
d. Biaya tes ulang (retest cost) 
Biaya untuk mengetes kembali atas produk yang mengalami pengerjaan 
ulang. Sebenarnya bukan saja biaya terulang, tetapi juga biaya inspeksi 
ulang selama proses pengerjaan ulang. 
e. Biaya bahan sisa (yield losses cost) 
Biaya atas bahan-bahan sisa yang secara teknis tidak dapat dihindarkan, 
mau tidak mau harus ada bahan yang terbuang. Dalam industri garmen 
adalah perca. 
f. Biaya menganggur (down time cost) 
Biaya yang harus dikeluarkan untuk buruh yang terpaksa “menganggur” 
(idle) akibat adanya fasilitas atau proses produksi terhenti karena 
masalah mutu produk (quality problem). Misalnya proses produksi 
ditentukan karena perlunya mesin disesuaikan (adjusting time) agar 
mesin tersebut berfungsi sesuai dengan mutu yang direncanakan. 
Misalnya produksi terhenti di percatakan, karena adanya kertas yang 
macet dalam mesin, atau karena adanya barang setengah jadi yang 
rusak. 
g. Biaya persediaan cadangan penyelamat (inventory safety stock cost) 
Biaya yang harus dikeluarkan akibat perusahaan harus mengadakan 
persediaan penyelamat agar proses produksi tidak terhenti akibat 
kehabisan bahan (out of stock). Dalam hal ini sebenarnya biaya ekstra 
yang harus dikeluarkan karena perusahaan harus menyimpan cadangan 
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persediaan ekstra akibat harus membuat komponen-komponen atau 
produk yang rusak. 
h. Biaya lembur akibat produk rusak 
Biaya lembur yang harus dikeluarkan karena pekerja harus melakukan 
kerja lembur akibat adanya komponen atau produk yang rusak (product 
defect). 
i. Biaya kelebihan kapasitas (excess capacity cost) 
Biaya kelebihan kapasitas yang harus dipelihara (to be maintained) untuk 
menutupi kapasitas yang hilang (loss capacity) akibat membuat 
komponen atau produk yang rusak. Biaya-biaya ini meliputi biaya 
pengadaan fasilitas ekstra atauperalatan ekstra yang diperlukan agar 
proses produksi terbebas dari kerusakan produk (defect free). Hal ini 
mungkin biaya yang tersembunyi, tetapi merupakan biaya yang besar. 
3. Biaya penelaahan (appraisal cost) 
Biaya penelaahan merupakan biaya yang terjadi karena aktivitas 
pengidentifikasian, penentuan dan pemeriksaan terhadap produk, komponen 
atau bahan yang dibeli untuk menentukan kesesuaian (konforming) suatu 
produk atau jasa terhadap persyaratan tertentu atau kebutuhan konsumen. 
Biaya penelaahan (appraisal cost) untuk mencegah kerusakan produk 
(product defect) adalah sebagai berikut: 
a. Biaya pemeriksaan bahan yang datang (incoming material inspection 
cost) 
Biaya pemeriksaan atas bahan baku yang masuk dari pemasok. 




Pemeriksaan (inspeksi dan pengetesan) atas komponen-komponen 
barang yang dalam proses produksi (work in process) untuk menjamin 
adanya kesesuaian (conforming) mutu dengan mutu yang telah 
ditetapkan. Mungkin termasuk biaya kecocokan mutu yang dilakukan oleh 
beberapa konsumen dan laboratorium pihak ketiga (third party 
laboratories). 
c. Biaya pemeliharaan alat untuk test (maintaining equipment) 
Biaya pemeliharaan alat-alat pengetesan agar semua mesin berada 
dalam kondisi kerja yang baik (good working condition) termasuk biaya 
kalibrasi untuk menjamin ukuran produk yang tepat karena peralatan test 
yang juga tepat ukuran. 
d. Biaya evaluasi persediaan (cost of evaluation stock) 
Biaya untuk mengevaluasi kondisi bahan baku dan bahan pembantu dan 
juga produk akhir yang berada digudang. 
4. Biaya pencegahan (prevention cost) 
Biaya pencegahan merupakan biaya yang berkaitan dengan upaya untuk 
mencegah adanya kualitas yang buruk pada produk atau jasa yang di 
hasilkan perusahaan. Jika biaya pencegahan naik, maka dapat diharapkan 
bahwa biaya kegagalan akan turun. 
Biaya pencegahan dalam rangka menjaga mutu produk meliputi beberapa 
jenis biaya berikut: 
a. Biaya perencanaan mutu (quality planning cost) 
Biaya-biaya yang berkaitan dengan perencanaan mutu produk dan sistem 
pengembangan mutu produk. Misalnya biaya kebijakan untuk mendesain 
prosedur sejak mulai (set up) sampai operasi berjalan sesuai dengan 
(berkaitan dengan mutu produk), pengembangan perencanaan inspeksi 
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(development of inspection planning), dan biaya komunikasi kepada 
karyawan berkaitan dengan perencanaan mutu produk (sebagai kegiatan 
sosialisasi mutu produk yang harus ditetapkan). 
b. Biaya desain produk dan tinjau ulang (product design and review cost) 
Kenaikan biaya yang berkaitan dengan membuat desain produk dalam 
rangka memperbaiki mutu produk (product improvement). Dengan istilah 
kenaikan (increment) biaya berarti tidak termas   uk biaya orisinalnya 
untuk mendesain produk (not included the basic cost of the original 
product design). 
c. Biaya mendesain proses dan tinjau ulang (cost of process design and 
review) 
Biaya tambahan atau kenaikan biaya (increment cost) dari proses 
produksi yang baru untuk memperbaiki dan meninjau ulang proses 
produksi yang ada, sehingga memungkinkan terjadi hasil produk yang 
bermutu lebih baik (product quality improvement). Termasuk di dalamnya 
adalah biaya pembelian alat baru yang memperbaiki mutu produk. 
d. Biaya desain tugas dan pelatihan (cost of job design and training) 
Biaya-biaya tersebut adalah biaya untuk mengembangkan metode kerja 
baru (developing work method) dan biaya implementasinya dalam bentuk 
biaya pelatihan untuk para karyawan dalam rangka perbaikan mutu 
produk. Termasuk di dalamnya adalah biaya persiapan pelatihan dan 
manualnya (petunjuknya). 
e. Biaya kendali proses (cost of process control) 
Biaya kendali untuk mencapai mutu yang direncanakan dalam pengertian 
mutu yang lebih baik (product quality improvement). Misalnya 
pengendaliannya memerlukan alat baru yang lebih canggih 
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(sophisticated), maka harga alat kendali tersebut dimasukkan sebagai 
biaya kendali proses. 
f. Biaya koleksi, analisis, dan laporan (cost of data collection, analysis, and 
report) 
Biaya-biaya pengumpulan data yang berkaitan dengan perbaikan mutu, 
termasuk data produk rusak (defect product), masalah kualitas, biaya 
mutu penghentian produksi (down time), dan biaya analisis serta biaya 
penyusunan laporannya. 
g. Biaya program perbaikan mutu (cost of quality improvement program) 
Biaya kegiatan khusus atau proyek yang dibentuk untuk memonitor dan 
memperbaiki kualitas produk, seperti program pengurangan tingkat 
kerusakan produk atau lingkaran mutu (quality circle). 
 
2.1.7 Pengertian Pengendalian Mutu  
Setiap perusahaan dalam memproduksi barang (jasa) bertujuan mencari 
keuntungan melalui penjualan barang (jasa) kepada konsumen sesuai dengan 
harga dan mutu yang direncanakan. Dengan demikian, diharapkan perusahaan 
dapat menjamin kelangsung hidupnya dan bahkan mengembangkan usahanya.  
Penerapan pengendalian mutu pada satu perusahaan dimaksudkan untuk 
memperoleh gambaran pasti tentang produk akhir. Apakah komposisi, desain, 
maupun spesifikasi telah sama dengan standar yang telah ditetapkan? Jadi, 
pengendalian mutu hanya dapat dilakukan bila sebelumnya telah ditetapkan 
suatu standar ukuran. Tanpa standar tersebut perusahaan tidak mempunyai 
dasar ukuran untuk mengawasi apakah proses produksi telah berjalan dengan 
semestinya. Dengan perkataan lain, tanpa standar yang ditetapkan lebih dahulu 
(predetermined standard), berarti tidak dapat dipantau tentang penggunaan 
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bahan baku dan fasilitas proses produksi, sehingga sulit dibandingkan dengan 
output (hasil akhirnya). Fungsi pengendalian mutu, bukan saja untuk 
memperoleh mutu produk yang sesuai dengan standar, tetapi juga untuk 
mengetahui tingkat efisiensi. 
Menurut Prawirosentono (2007:71) bahwa:  
”Pengendalian mutu adalah kegiatan terpadu mulai dari 
pengendalian standar mutu bahan, standar proses produksi, 
barang setengah jadi, barang jadi, sampai standar pengiriman 
produk akhir ke konsumen, agar barang (jasa) yang dihasilkan 
sesuai dengan spesifikasi mutu yang direncanakan.” 
 
Tujuan pokok dari pengendalian mutu adalah untuk mengetahui sampai 
sejuah mana proses dan hasil produk (jasa) yang dibuat sesuai dengan standar 
yang ditetapkan perusahaan. Pengendalian mutu merupakan upaya untuk 
mencapai dan mempertahankan standar bentuk, kegunaan, dan warna yang 
direncanakan. Dengan perkataan lain, pengendalian mutu ditujukan untuk 
mengupayakan agar produk (jasa) akhir sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Kegiatan pengendalian mutu di suatu perusahaan mempunyai tujuan 
ganda, yakni selain untuk memperoleh mutu produk atau mutu jasa yang sesuai 
dengan standar, juga agar produk yang dijual sesuai dengan mutu yang 
dibutuhkan masyarakat, sehingga pengendalian mutu suatu produk sebenarnya 
bertujuan untuk menjamin pangsa pasar yang di kuasai. Bahkan bila mungkin, 
pangsa pasar tersebut diperluas. Implikasi yang diharapkan adalah menjamin 
kelangsungan hidup perusahaan dengan usaha mengembangkan volume 
penjualan dan keuntungan. Oleh karena itu, pengendalian mutu merupakan 




Usaha melaksanakan fungsi pengendalian mutu, umumnya setiap 
struktur organisasi perusahaan mempunyai unit untuk pengendalian mutu. Unit 
kerja pengendali mutu, bisa berstatus seksi atau bagian atau divisi, tergantung 
kepada besar kecilnya skala usaha perusahaan tersebut. Namun dapat terjadi 
bahwa suatu perusahaan tidak mempunyai unit kerja pengendali mutu yang 
formal. Mengapa demikian? Dalam hal ini, pihak manajemen berpendapat bahwa 
pekerjaan tersebut dapat dilakukan oleh petugas lain yang merangkap. Hal ini 
hanya terjadi pada perusahaan skala kecil. Misalnya perusahaan pembuat 
furnitures, di mana pemeriksaan mutu hasil produksinya dilakukan oleh pemilik 
perusahaan. Akan tetapi, bila perusahaanya tambah besar, biasanya skala 
organisasi perusahaan juga makin besar dan luas. Dalam hal ini, pembagian 
tugas harus semakin jelas, termasuk petugas pemeriksa mutu barang. 
 
2.2 Tinjaun Empirik 
Rini Heranupita (2006) yang meneliti pengaruh biaya kualitas (cost of 
quality) terhadap laba (profit) pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Cabang 
Bandung. Berdasarkan analisis statistik, pengolahan data dengan menggunakan 
program SPSS versi 11,50 for windows maka diketahui ada hubungan yang 
sangat kuat dan positif terhadap laba. 
Herawati (2002) yang meneliti pengaruh biaya kualitas pada efisiensi 
biaya dan peningkatan laba terhadap penjualan pada PT. Gudang Garan, Tbk 
Kediri. Menurut analisis statistik regresi menunjukkan ada pengaruh antara biaya 
kualitas yang diterapkan oleh perusahaan selama tahun 1998-2000 memiliki 





2.3 Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengemukakan penerapan biaya mutu 
sebagai alat pengendalian kualitas produk pada PT Sinar Bintang Selatan. Untuk 
itu, peneliti membutuhkan data berupa: biaya mutu, produk baik yang rusak, 
cacat dan baik, laba serta data penjualan. Setelah data diperoleh, maka data 
dianalisis dengan menggunakan metode analisis anggaran biaya mutu dan 
realisasi biaya mutu dalam kegiatan produksi. Hasil analisis akan 
direkomendasikan kepada  PT Sinar Bintang Selatan di Makassar. 
Untuk lebih jelasnya, dikemukakan bagan kerangka pikir dapat dilihat 






















Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
PT Sinar Bintang 
Selatan 




- biaya pencegahan 
- biaya penilaian mutu 
- biaya kegagalan internal 
- biaya kegagalan eksternal 







3.1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, dimana dengan pendekatan ini penulis berusaha untuk memahami             
analisis penerapan biaya mutu sehingga dapat dijadikan sebagai alat 
pengendalian kualitas produk biskuit. 
Penelitian kasus atau studi kasus (case study), yang merupakan tipe 
pendekatan dalam penelitian yang penelaahannya kepada satu kasus yang 
dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif. 
 
3.2. Daerah dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada PT Sinar Bintang Selatan yang berlokasi 
di Jalan Urip Sumoharjo III A No. 4 Kelurahan Karuwisi, Kecamatan 
Panakkukang, Kotamadya Makassar, dengan pertimbangan bahwa baik data 
maupun informasi yang dibutuhkan mudah diperoleh. Adapun waktu yang 
dibutuhkan dalam merampungkan penelitian ini adalah kurang lebih satu bulan. 
 
3.3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
metode studi kasus dengan melakukan penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian ini dilakukan dengan cara penulis terjun langsung dilapangan untuk 
mengadakan penelitian di perusahaan. Adapun aktivitas yang penulis lakukan                 
di perusahaan yaitu mengadakan observasi atau pengamatan terhadap masalah 






3.4. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan adalah:  
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh melalui hasil penelitian secara langsung 
terhadap obyek yang diteliti serta melakukan wawancara dengan pimpinan 
dan bagian produksi pada PT Sinar Bintang Selatan. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan 
dokumen-dokumen serta arsip-arsip perusahaan yang berhubungan erat 
dengan masalah dalam penulisan ini. 
 
3.5. Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapi oleh perusahaan adalah :  
1. Analisis regresi berganda yakni untuk melihat sejauh mana pengaruh biaya 
mutu terhadap peningkatan perolehan laba perusahaan dengan 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Riduan dan Akdom (2007: 
142) sebagai berikut: 
Y = b0 + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 
Y  = Tingkat laba (Rp) 
b0 = Nilai konstan 
X1 = Biaya pencegahan (Rupiah) 
X2 = Biaya penilaian (Rupiah) 
X3 = Biaya kegagalan internal (Rupiah) 
X4 = Biaya kegagalan eksternal (Rupiah) 
2. Uji hipotesis adalah untuk mengetahui apakah X1, X2, X3 dan X4 dengan Y 




a. Uji serempak (Uji F) untuk pengujian Hipotesis pertama. 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 
variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung 
dengan F tabel pada derajat kesalahan 5 % (α = 0,05). Apabila nilai Fhitung > 
dari nilai F tabel maka berarti variabel bebasnya secara serempak 
memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat atau 
hipotesis pertama diterima. 
b. Uji parsial (Uji T)  Untuk pengujian hipotesis kedua. 
Uji ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat bermakna atau tidak. Pengujuian 
dilakukan dengan membandingkan antara nilai Thitung masing-masing 
variabel bebas dengan nilai T tabel dengan derajat kesalahan 5 % (α 
=0.05). apabila nilai thitung > t tabel, maka variabel bebasnya memberikan 
pengaruh bermakna terhadap variabel terikat. 





BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan 
PT Sinar Bintang Selatan adalah merupakan sebuah perusahaan swasta 
yang bergerak dibidang industri makanan. Perusahaan pada  mulanya didirikan 
pada tahun 1968 yang berlokasi di Jalan Sungai Limboto. Usaha biskuit ini pada 
waktu itu belum berbentuk badan hukum dengan pemilik tunggal yaitu Tuan Oei 
She Kheng. Pada awalnya industri biskuit ini merupakan industri rumah tangga 
yang masih menggunakan cara-cara tradisional dalam proses pembuatan biskuit, 
kemudian pada tahun 1973 PT Sinar Bintang Selatan telah mulai menggunakan 
mesin-mesin dalam proses produksinya. 
Pada tahun 1985 perusahaan industri biskuit mendapat himbauan             
dari pemerintah agar lokasi pabrik PT Sinar Bintang Selatan yang                               
berada ditengah kota dipindahkan ke lokasi yang telah ditunjuk pemerintah 
berdasarkan himbauan tersebut maka lokasi pabrik PT Sinar Bintang Selatan 
dipindahkan ke Jalan Urip Sumoharjo III A No.2, kelurahan Karuwisi Kecamatan 
Panakkukang. Kemudian untuk memenuhi permintaan konsumen yang semakin 
meningkat maka pada tahun 1995 perusahaan memutuskan untuk menambah 
mesin-mesin produksi yang digunakan yakni dengan menggunakan mesin 
otomatis (automatic machine). 
Perusahaan industri makanan PT Sinar Bintang Selatan didirikan secara 
sah dengan bentuk badan hukum Perseroan Terbatas (PT) pada hari senin 4 





Perlu diketahui bahwa sesuai dengan akte pendirian, dicantumkan pula nama-
nama pemegang saham dalam perusahaan ini yaitu sebagai berikut:  
1. Oei She Kheng 
2. Oei Benny 
3. Oei Rizal 
4. Oei David 
 
4.1.2 Struktur Organisasi 
Setiap instansi atau perusahaan pasti mempunyai struktur organisasi 
untuk mengatur jalannya perusahaan itu sendiri. Struktur organisasi pada PT 
Sinar Bintang Selatan mengarah pada struktur organisasi garis (Line 
Organisation). Hal ini dimaksudkan agar di dalam perusahaan terdapat kesatuan 
komando (instruction) yang lebih terjamin, demikian juga mengenai 
tanggungjawab (responsibility) dari bawah dapat berjalan dengan baik PT Sinar 
Bintang Selatan juga masih merupakan perusahaan keluarga, maka pimpinan 
perusahaan sekaligus pemilik modal bertanggungjawab penuh terhadap 
perusahaan. 
Untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana 
















Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Sinar Bintang Selatan 
 
4.1.3 Uraian Tugas  
Adapun perincian tugas (fungsi) dari masing-masing bagian yang ada 
dalam perusahaan dapat dijelaskan satu persatu berikut ini: 
1. Direktur 
Direktur perusahaan bertanggungjawab penuh atas seluruh kegiatan sehari-
hari secara keseluruhan baik kegiatan administrasi, produksi dan operasi 
pemasaran dan keuangan. Tugas lainnya adalah mengkoordinasikan, 
membina aktivitas serta menentukan langkah-langkah yang diperlukan dalam 
mengatasi hambatan bagi kelancaran usaha. 
2. Sekretaris 
Sekretaris bertugas menyelenggarakan pekerjaan tata usaha dan 
administrasi lainnya, misalnya surat-menyurat, mencatat dan membantu 
DIREKTUR 
SEKRETARIS BENDAHARA 




mengatur kegiatan perusahaan dan kesejahteraan karyawan, serta mengatur 
dokumen-dokumen perusahaan. 
3. Bendahara 
Bendahara mempunyai tugas mengurus segala hal yang ada sangkut-
pautnya dengan keuangan perusahaan, baik berupa penerimaan, 
pengeluaran dan rencana-rencana keuangan perusahaan di masa yang akan 
datang. 
4. Personalia 
Bagian personalia mempunyai tugas mengurus penerimaan karyawan/ buruh, 
memberikan pengarahan tentang keterampilan kerja hingga pemberhentian 
kerja karyawan/buruh. 
5. Mesin/mekanik 
Bertugas melaksanakan, mengontrol, memperbaiki semua hal yang 
berhubungan dengan mesin-mesin dan peralatan yang ada di pabrik 
tersebut. 
6. Bagian produksi 
Bagian produksi merupakan inti dari operasional perusahaan. Adapun tugas 
pokok bagian ini adalah bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan 
proses produksi mulai dari bahan baku hingga menjadi barang jadi. 
7. Bagian pemasaran 
Bagian pemasaran bertugas melaksanakan dan mendorong hasil produksi 
perusahaan. 
8. Buruh 





4.1.4 Proses Poduksi 
Proses produksi adalah suatu cara atau metode maupun teknik 
bagaimana menciptakan atau menambah faedah suatu barang atau jasa dengan 
menggunakan sumber-sumber yang ada. 
Perusahaan industri biskuit PT Sinar Bintang Selatan menggunakan 
tenaga manual dan mesin untuk menghasilkan biskuit. Adapun bahan baku dan 
mesin yang digunakan dalam proses produksi adalah: 
1. Bahan Baku 
Bahan baku yang diperlukan dalam memproduksi biskuit antara lain tepung 
terigu, gula, mentega, susu bubuk, vanili, essence, garam, ammonium, 
bicarbonate, condensed milk, sunset yellow, tetrazine. 
2. Alat (mesin) yang digunakan 
Dalam proses produksinya perusahaan juga menggunakan mesin-mesin 
antara lain: 
a. Mixer 
b. Mesin rol lipat 
c. Mesin rol I 
d. Mesin rol II 
e. Mesin rol III 
f. Mesin cetak biskuit 
g. Mesin poles susu 
h. Mesin tabur gula 
i. Oven 
j. Mesin spray minyak 
k. Convenyor (pendingin) 
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l. Mesin stecker 
m. Packaging machine 
Secara singkat proses produksi pembuatan biskuit dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Dengan menggunakan tenaga manusia bahan baku yang dipergunakan 
di masukkan kedalam mixer dan dicampur hingga menjadi adonan yang lembut, 
proses pencampuran ini memakan waktu kurang lebih 40 menit, kemudian 
adonan biskuit ini dimaksudkan kedalam mesin rol lipat I, dan adonannya 
ditipiskan lagi ke dalam mesin rol II, dan terakhir ditipiskan kedalam rol III, 
setelah selesai maka adonan tersebut dicetak pada mesin cetak biskuit 
kemudian hasil cetakan biskuit dipoles dengan susu cair/gula colcose atau 
bibico. Setelah proses pencetakan ini selesai maka biskuit akan dimasukkan ke 
dalam oven pembakaran dengan panjang oven 40 meter dan suhu pembakaran 
280 derajat celcius. Proses pembakaran ini memakan waktu sekitar 10 menit dan 
setelah matang maka biskuit tersebut akan melewati mesin spray minyak untuk 
disemprotkan dengan flavouring essence. Biskuit tersebut kemudian akan 
didinginkan di atas conveyor pendingin sepanjang 12 meter dan setelah dingin 
maka biskuit tersebut akan dimasukkan ke dalam kemasan-kemasan plastik dan 
dus yang telah disediakan hingga siap untuk dipasarkan. 
Adapun proses produksi biskuit pada PT Sinar Bintang Selatan dapat 












 MESIN ROL LIPAT 
MESIN POLES SUSU 
MESIN TABUR GULA 
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MESIN ROL I 
MESIN ROL II 
MESIN ROL III 
Gambar  4.2. Proses Produksi Biskuit PT Sinar Bintang Selatan di Makassar  
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4.2 Pembahasan  
4.2.1 Analisis Perkembangan Penjualan  
Salah satu faktor yang berpengaruh bagi perusahaan industri, khususnya 
pada perusahaan industri biskuit adalah dengan peningkatan laba guna dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Sehingga dengan pentingnya 
peningkatan laba maka perlu ditunjang oleh adanya pengelolaan manajemen 
produksi. 
Peranan manajemen produksi sangat berpengaruh terhadap upaya 
perusahaan dalam meningkatkan penjualan. Sebab kesalahan perusahaan 
dalam melakukan pengelolaan manajemen perusahaan maka akan 
mengakibatkan kinerja perusahaan tidak akan terganggu sesuai dengan yang 
direncanakan. 
Pentingnya pengelolaan manajemen pada perusahaan industri biskuit, 
maka perlu dilakukan analisis perkembangan penjualan. Dimana analisis 
perkembangan penjualan bertujuan untuk melihat seberapa besar 
perkembangan penjualan yang telah dicapai oleh perusahaan dalam kurun waktu 
10 tahun terakhir. 
Sebelum dilakukan analisis perkembangan penjualan biskuit, maka 
terlebih dahulu akan disajikan data penjualan biskuit dari tahun 2002-2011 yang 
dapat dilihat melalui Tabel 4.1 berikut ini: 
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Tabel 4.1  Besarnya Penjualan Biskuit Pada PT Sinar Bintang Selatan  
                 di Makassar Tahun 2002 s/d 2011 
 
Tahun 
Besarnya Penjualan Biskuit 
(Rp) 
2002    959.203.800 









Total                                15.982.360.000 
Rata-rata 1.598.236.000 
Sumber: PT Sinar Bintang Selatan di Makassar  
 
Berdasarkan Tabel 4.1 yakni data penjualan biskuit tahun 2002-2011  
maka rata-rata penjualan biskuit adalah sebesar Rp. 1.598.236.000. Kemudian 
dengan adanya data penjualan biskuit, maka perkembangan penjualan  biskuit 
untuk tahun 2002-2011 dapat disajikan melalui Tabel II sebagai berikut: 
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Tabel 4.2  Perkembangan Penjualan Biskuit Pada PT Sinar Bintang Selatan  
                 di Makassar Tahun 2002-2011 
 
Tahun 




2002    959.203.800 - 
2003    922.654.200 3,81 
2004 1.158.806.350 25,59 
2005 1.274.340.500 9,97 
2006 1.660.175.750 30,28 
2007 1.686.316.150 1,57 
2008 1.686.919.650 0,04 
2009 2.101.791.800 24,59 
2010 2.127.515.850 1,22 
2011 2.404.635.950 13,03 
Total 102,49 
Rata-rata 11,39 
Sumber: Hasil olahan data 
Tabel 4.2 yakni perkembangan penjualan biskuit untuk 10 tahun terakhir 
(tahun 2002-2011) yang rata-rata pertahunnya mengalami peningkatan      
sebesar 11,39%. Dimana dalam tahun 2002-2011 penjualan biskuit mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun, terjadinya peningkatan penjualan biskuit 
disebabkan karena strategi penjualan yang dijalankan oleh perusahaan telah 
dilakukan secara tepat. Kemudian akan disajikan laporan laba rugi penjualan 
biskuit yakni dari tahun 2002-2011 yang dapat dilihat melalui Tabel 4.3                         
di bawah ini: 
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Tabel 4.3 Laporan Laba Rugi Pada PT. Sinar Bintang Selatan di Makassar Tahun 2002-2011
Hasil penjualan biskuit 778,196,950    863,311,300    1,039,574,800  1,329,944,100  1,551,491,250  1,678,557,850  1,802,420,800  2,148,068,550  2,407,424,100  2,722,796,400 
Harga pokok penjualan 498,818,600    516,298,500    616,256,150     700,972,500     883,542,350     887,001,050     970,070,300     1,083,741,650  1,198,842,600  1,251,667,800 
Biaya mutu :
   Biaya Pencegahan 17,670,000      22,950,000      25,560,000       33,780,000       35,450,000       40,870,000       41,560,000       59,980,000       65,600,000       67,890,000      
   Biaya Penilaian 11,560,000      13,670,000      20,180,000       25,670,000       26,780,000       29,560,000       31,570,000       42,450,000       41,670,000       55,890,000      
   Biaya kegagalan internal 19,500,000      25,800,000      29,670,000       32,560,000       37,450,000       25,890,000       32,890,000       31,670,000       39,500,000       25,670,000      
   Biaya kegagalan eksternal 14,800,000      11,900,000      18,900,000       19,900,000       22,890,000       26,180,000       23,160,000       34,670,000       30,560,000       21,500,000      
Biaya mutu 63,530,000      74,320,000      94,310,000       111,910,000     122,570,000     122,500,000     129,180,000     168,770,000     177,330,000     170,950,000    
Laba kotor 215,848,350    272,692,800    329,008,650     517,061,600     545,378,900     669,056,800     703,170,500     895,556,900     1,031,251,500  1,300,178,600 
Beban usaha
Beban pemasaran 32,726,750      40,100,550      68,966,050       97,089,100       99,206,750       117,645,500     125,493,350     136,145,250     217,100,000     216,167,100    
Beban administrasi/umum 34,151,600      39,012,250      41,852,600       42,522,500       49,612,150       51,511,100       64,117,150       76,511,650       81,511,500       96,511,500      
 Jumlah beban usaha 66,878,350      79,112,800      110,818,650     139,611,600     148,818,900     169,156,600     189,610,500     212,656,900     298,611,500     312,678,600    
Laba bersih sebelum pajak 148,970,000    193,580,000    218,190,000     377,450,000     396,560,000     499,900,200     513,560,000     682,900,000     732,640,000     987,500,000    
Sumber PT Sinar Bintang Selatan di Makassar
2002 2003 2006 2007
Uraian
Tahun






Berdasarkan Tabel 4.3 maka perkembangan laba untuk tahun 2002-2011 
dapat dilihat melalui Tabel 4.4 yakni sebagai berikut: 
Tabel 4.4  Besarnya Perkembangan Laba Operasional Pada PT Sinar Bintang  
                 Selatan di Makassar Tahun 2002-2011 
 
Tahun 




2002 295.871.250 - 
2003 220.973.500 -25,31 
2004 329.434.500 49,08 
2005 330.110.600 0,21 
2006 522.561.500 58,30 
2007 518.872.600 -0,71 
2008 412.564.100 20,49 
2009 691.672.400 67,65 
2010 508.909.100 -26,42 
2011 720.901.500 29,41 
Total 41,66 
Rata-rata 16 
Sumber: Hasil olahan data 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 yakni perkembangan laba dalam penjualan biskuit 
yakni tahun 2002-2011 maka rata-rata laba pertahun mengalami perkembangan 
sebesar 16%, hal ini disebabkan karena adanya perkembangan laba dari tahun 
ketahun. 
 
4.2.2 Analisis Biaya Mutu 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh setiap perusahaan industri adalah 
meningkatkan mutu atau kualitas produk dalam produksi. Sebab dengan mutu 
atau kualitas produk yang rendah akan mengakibatkan omset penjualan 
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menurun, sehingga dapat dikatakan bahwa mutu atau kualitas produk sangat 
berpengaruh terhadap penjualan. 
Pentingnya mutu atau kualitas produk dalam penjualan maka upaya yang 
dilakukan oleh perusahaan adalah meningkatkan mutu atau kualitas produk yang 
akan dihasilkan. Oleh karena itulah maka perlunya perusahaan mengeluarkan 
biaya mutu dalam penjualan, biaya mutu dalam suatu perusahaan sangat 
diperlukan sebab dengan biaya mutu yang dikeluarkan oleh perusahaan akan 
mempengaruhi mutu atau kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Biaya mutu yang dapat meliputi: biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya 
kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal. Biaya pencegahan adalah 
biaya yang terjadi untuk mencegah kerusakan produk yang dihasilkan, jenis 
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam produksi biskuit seperti: biaya 
pelatihan mutu, biaya riset pemasaran, biaya audit kualitas. 
Biaya penilaian adalah biaya yang terjadi untuk menentukan apakah 
produk biskuit sesuai dengan persyaratan-persyaratan mutu. Jenis biaya 
penilaian yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam produksi biskuit yaitu biaya 
pemeriksaan bahan baku biskuit, biaya pemeriksaan pengemasan biskuit, biaya 
penerimaan produk biskuit yang selesai diproduksi. 
Biaya kegagalan internal adalah biaya yang terjadi karena ada ketidak-
sesuaian dengan persyaratan dan terdeteksi sebelum produk biskuit tersebut 
dikirimkan ke pelanggan. Jenis biaya kegagalan internal yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam produksi biskuit seperti; biaya pemeriksaan kembali dan 
perbaikan. 
Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang terjadi karena produk 
biskuit gagal memenuhi persyaratan-persyaratan yang diketahui setelah produk 
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tersebut dikirimkan kepada para pelanggan. Jenis biaya kegagalan eskternal 
yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam produksi biscuit seperti; 
retur/pengurangan harga, jaminan, kenaikan kembali. 
Sebelum dilakukan analisis biaya mutu maka terlebih dahulu akan 
disajikan data biaya mutu yang diperoleh dari perusahaan PT Sinar Bintang 




























2002 29,671,500           21,662,100           32,500,500           13,801,500           97,635,600         
2003 30,950,150           22,675,300           35,901,250           16,742,400           102,269,100       
2004 32,564,200           23,182,500           32,675,100           13,875,250           102,297,050       
2005 29,782,850           26,670,150           35,670,800           12,521,600           103,645,400       
2006 39,456,300           27,780,200           26,456,250           11,560,250           103,253,000       
2007 42,870,400           29,560,000           25,894,400           12,960,300           118,285,100       
2008 39,561,800           30,563,900           32,892,300           11,656,750           114,674,750       
2009 49,852,550           33,850,600           22,675,900           3,341,800             113,720,850       
2010 38,621,100           43,675,250           29,500,000           9,356,300             121,152,650       
2011 30,891,900           59,892,400           20,672,150           7,931,600             119,388,050       
Total 364,222,750         318,512,400         294,838,650         117,747,750         1,095,321,550    
Rata-rata 36,422,275           31,851,240           29,483,865           11,774,775           109,532,155       

















Dari Tabel 4.5 mengenai besarnya biaya mutu yang meliputi: biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan 
eksternal, maka selanjutnya akan disajikan data mengenai perkembangan biaya 
pencegahaan yang dapat dilihat melalui Tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6  Perkembangan Biaya Pencegahan Pada PT Sinar Bintang Selatan  
                 di Makassar Tahun 2002-2011 
Tahun 




2002 29.671.500 - 
2003 30.950.150 4,31 
2004 32.564.200 5,21 
2005 29.782.850 -8,54 
2006 39.456.300 32,48 
2007 42.870.400 8,65 
2008 39.561.800 -7,72 
2009 49.852.550 26,01 
2010 38.621.100 -22,53 
2011 30.891.900 -20,01 
Total 17,87 
Rata-rata 1,99 
Sumber: Hasil olahan data 
Berdasarkan Tabel 4.6 yakni perkembangan biaya pencegahan maka 
dapat diketahui bahwa rata-rata kenaikan biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan mengalami peningkatan sebesar 1,99%. Terjadinya perkembangan 
biaya pencegahan dalam tahun 2003, 2004, 2006, 2007 dan tahun 2009 karena 
adanya kenaikan volume penjualan, sedangkan dalam tahun 2005, 2008, 2010-
2011 mengalami penurunan yang disebabkan karena perusahaan mengurangi 
biaya pencegahan. Kemudian akan disajikan perkembangan biaya penilaian 
yang dapat dilihat melalui Tabel berikut ini: 
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Tabel 4.7  Perkembangan Biaya Penilaian Pada PT Sinar Bintang Selatan 






2002 21.662.100 - 
2003 22.675.300 4,68 
2004 23.182.500 2,24 
2005 25.670.150 10,73 
2006 27.780.200 8,32 
2007 29.560.000 6,41 
2008 30.563.900 3,40 
2009 33.850.600 10,75 
2010 43.675.250 29,02 
2011 59.892.400 37,13 
Total 112,58 
Rata-rata 12,51 
Sumber: Hasil olahan data 
Berdasarkan Tabel 4.7 yakni perkembangan biaya penilaian yakni dari 
tahun 2002-2011, menunjukkan bahwa biaya penilaian rata-rata meningkat 
sebesar 12,51%. Adapun perkembangan biaya kegagalan internal dalam 
pengendalian mutu biskuit dapat dilihat melalui Tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8  Perkembangan Biaya Kegagalan Internal Pada PT Sinar Bintang  
                 Selatan di Makassar Tahun 2002-2011 
Tahun 
Biaya Kegagalan Internal 
 (Rp) 
Perkembangan Biaya 
Kegagalan Internal (%) 
2002 32.500.500 - 
2003 35.901.250 10,46 
2004 32.675.100 -8,99 
2005 35.670.800 9,17 
2006 26.456.250 -25,83 
2007 25.894.400 -2,12 
2008 32.892.300 27,02 
2009 22.675.900 -31,06 
2010 29.500.000 30,09 
2011 20.672.150 -29,92 
Total 21,18 
Rata-rata 2,35 
Sumber: Hasil olahan data 
Berdasarkan Tabel 4.8 yakni perkembangan biaya kegagalan internal 
yakni dari tahun 2002-2011 yang menunjukkan bahwa rata-rata biaya 
kegagalalan mengalami penurunan yakni sebesar 2,35%, hal ini dapat dilihat 
bahwa biaya kegagalan internal untuk tahun 2003, 2005, 2008 dan tahun 2010 
sebab banyaknya jumlah produksi yang rusak, sedangkan pada tahun 2004, 
2006, 2007, 2009 dan tahun 2011 mengalami penurunan sebab perusahaan 
telah melakukan pengendalian produksi biskuit yang cacat. Berikut ini akan dapat 
disajikan perkembangan biaya kegagalan eksternal yang dapat dilihat melalui 






Tabel 4.9  Perkembangan Biaya Kegagalan Eksternal Pada PT Sinar Bintang  
                 Selatan di Makassar Tahun 2002-2011 
Tahun 
Biaya Kegagalan Eksternal 
 (Rp) 
Perkembangan Biaya 
Kegagalan Eksternal (%) 
2002 13.801.500 - 
2003 16.742.400 21,31 
2004 13.875.250 -17,13 
2005 12.521.600 -9,76 
2006 11.560.250 -7,68 
2007 12.930.300 12,11 
2008 11.656.750 -10,06 
2009   7.341.800 -37,02 
2010   9.356.300 27,44 
2011   7.931.600 -15,23 
Total -36 
Rata-rata -4 
Sumber: Hasil olahan data 
Berdasarkan Tabel 4.9 mengenai perkembangan biaya kegagalan 
eksternal untuk tahun 2002-2011 yang menunjukkan bahwa rata-rata biaya 
kegagalan eksternal mengalami kenaikan pertahun sebesar 4%. 
 
4.2.3 Analisis Regresi Biaya Mutu dengan Laba 
Pentingnya peranan biaya mutu dalam perusahaan industri maka 
perlunya dilakukan analisis pengaruh biaya mutu terhadap laba. Di mana analisis 
pengaruh biaya mutu dengan laba bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh biaya mutu yang dikeluarkan terhadap laba yang diperoleh perusahaan 
dalam penjualan. PT Sinar Bintang Selatan di Makassar adalah perusahaan yang 
bergerak di bidang produksi biskuit, dalam melakukan aktivitas sebagai 
perusahaan yang memproduksi biskuit maka upaya yang dilakukan oleh 
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perusahaan adalah dengan melakukan evaluasi biaya mutu terhadap laba yang 
diperoleh perusahaan dalam penjualan biskuit.  
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, akan dapat disajikan 







Tabel 4.10  Hasil Olahan Data Regresi Biaya Mutu Pada PT Sinar Bintang Selatang di Makassar 
Standar Coeficient
β Std.error Beta
Pengaruh biaya Constant 52805429.81 6277310.51
pencegahan dan Biaya 
penilaian terhadap pencegahan -0,377 0.158 -0,478 -2,397 0.048
kegagalan internal Biaya 
penilaian -0.301 0,090 -0,665 -3,335 0.013
 R              =  0,851                                             Fhitung      = 9,166
 Rsquare  =  0,724                                         Sig              = 0,011
Pengaruh biaya Constant 24572162.91 2944352.37
pencegahan dan Biaya 
penilaian terhadap pencegahan -0,195 0.074 -0,455 -2,641 0.033
kegagalan eksternal Biaya 
penilaian -0.179 0,042 -0,729 -4,227 0.004
 R              =  0,891                                             Fhitung      = 13,45
 Rsquare  =  0,794                                         Sig              = 0,004
Pengaruh biaya Constant 1319852877.04 45331923.65
kegagalan internal Biaya 
dan kegagalan pencegahan -19,649 2.442 -0,617 -8,046 0,000
eksternal terhadap Biaya 
laba penilaian -24,224 4.501 -0,420 -5,385 0.001
 R              =  0,992                                             Fhitung      = 211,44
 Rsquare   =  0,984                                         Sig              = 0,000
Sumber : Data diolah dengan program SPSS
Unstandardized Coeficient






Berdasarkan tabel 4.10 yakni hasil olahan data regresi, maka dapat disajikan 
pembahasan regresi yaitu sebagai berikut: 
1) Pengaruh antara biaya pencegahan, biaya penilaian terhadap kegagalan 
internal 
Biaya pencegahan, biaya penilaian terhadap kegagalan internal dapat 
dikatakan berpengaruh negatif dan signifikan, hal ini dapat dilihat dari persamaan 
regresi yaitu : 
Y = 52.805.429,81 + (-0,377) + (-0,301) 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa bo = 52.808.429,81 yang diartikan bahwa 
tanpa adanya kenaikan biaya pencegahan dan biaya penilaian dalam           
pengawasan mutu produksi biskuit maka tingkat biaya kegagalan internal akan 
meningkat sebesar Rp.52.805.429,81, sedangkan b1 = 0,377 yang diartikan              
bahwa setiap kenaikan biaya pencegahan sebesar Rp.1.000.000 maka akan 
mengurangi biaya kegagalan internal sebesar Rp.377.000 dan b2 = 0,381 yang 
artinya biaya pencegahan ditingkatkan maka akan dapat mengurangi biaya 
kegagalan internal yaitu sebesar Rp.381.000 (0,381 x Rp.1.000.000). 
Kemudian pengujian parsial diperoleh nilai sig untuk biaya pencegahan 
sebesar 0,048, karena nilai sig 0,048 < 0,05 berarti biaya pencegahan 
berpengaruh secara nyata terhadap biaya kegagalan internal yang artinya 
semakin tinggi biaya pencegahan yang dikeluarkan oleh perusahaan maka akan 
dapat menurunkan biaya kegagalan internal. Sedangkan uji parsial untuk biaya  
penilaian diperoleh sebesar 0,013, kemudian secara parsial 0,013 < 0,05 maka 
dapatlah disimpulkan bahwa antara biaya penilaian dengan biaya kegagalan 
internal berpengaruh secara nyata dan signifikan. 
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Selanjutnya dilihat dari uji serempak diperoleh nilai Fhit = 9,166 dengan 
nilai sig = 0,011. Karena nilai sig 0,011 < 0,05 berarti antara biaya pencegahan 
dan biaya penilaian berpengaruh secara bersama-sama terhadap biaya 
kegagalan internal. Dalam hubungannya dengan hasil pengujian regresi tersebut 
di atas maka dapatlah disimpulkan bahwa pengujian secara parsial dan 
serempak antara biaya pencegahan, biaya penilaian terhadap biaya kegagalan 
internal berpengaruh secara signifikan (nyata) dan negatif  yang artinya semakin 
tinggi biaya pencegahan dan biaya penilaian yang dikeluarkan oleh perusahaan 
maka biaya kegagalan internal menurun. 
2) Pengaruh antara biaya pencegahan dengan biaya penilaian terhadap 
kegagalan eksternal 
Berdasarkan hasil analisis regresi, maka akan disajikan persamaan 
regresi yaitu sebagai berikut: 
Y = 24.572.162,91 + (-0,195) + (-0,179) 
Dari persamaan regresi maka bo = 24.572.162,91 yang artinya tanpa 
adanya kenaikan biaya pencegahan dan biaya penilaian maka biaya kegagalan 
eksternal meningkat sebesar Rp.24.572.162,91. Sedangkan b1 = -0,195 yang 
artinya setiap kenaikan biaya pencegahan sebesar Rp.1.000.000 maka akan 
menurunkan/mengurangi biaya kegagalan eksternal sebesar Rp.195.000. 
Selanjutnya b2 = 0,179 yang artinya kenaikan biaya penilaian sebesar 
Rp.1.000.000 maka akan dapat menurunkan/mengurangi biaya kegagalan 
eksternal sebesar Rp.179.000. Dengan demikian maka dapat disimpulkan       
bahwa semakin tinggi biaya pencegahan dan biaya penilaian maka dapat            
diikuti oleh adanya penurunan biaya kegagalan eksternal atau dengan kata lain 
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makin tinggi biaya pencegahan dan biaya penilaian maka biaya kegagalan 
eksternal akan semakin menurun. 
Dari hasil uji parsial untuk biaya pencegahan dengan biaya kegagalan 
eksternal diperoleh nilai sig = 0,033, karena nilai sig = 0,033 < 0,05 berarti biaya 
pencegahan berpengaruh secara signifikan dan negatif. Sedangkan dilihat dari 
hasil uji parsial diperoleh nilai sig = 0,004, karena nilai sig = 0,044 < 0,05 berarti 
antara biaya penilaian dengan biaya kegagalan eksternal berpengaruh nyata. 
Sedangkan dilihat dari hasil uji serempak diperoleh nilai Fhitung = 13,45 dengan 
nilai sig = 0,004, karena nilai sig 0,004 < 0,05 berarti ada pengaruh secara 
bersama-sama antara biaya pencegahan dengan biaya  penilaian dengan biaya 
kegagalan eksternal.  
3) Pengaruh antara biaya kegagalan internal dengan biaya kegagalan eksternal 
terhadap laba 
Pengaruh antara biaya kegagalan internal dengan biaya kegagalan 
eksternal terhadap laba maka akan disajikan persamaan regresi yaitu sebagai 
berikut: 
Y = 1.319.852.877,04 + (-19,649)X1 + 24,234X2 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas maka bo = 
1.319.852.877,04 yang artinya jika biaya kegagalan internal dengan biaya 
kegagalan eksternal constant/tetap maka besarnya laba operasional sebesar 
Rp.1.319.852.877,04, sedangkan b1 = 19,649 yang artinya setiap kenaikan biaya 
kegagalan internal akan menurun sebesar Rp.19.649.000, sedangkan biaya 
kegagalan eksternal b2 = 24.234 yang artinya setiap kenaikan biaya kegagalan 




Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas maka dapatlah 
disimpulkan bahwa biaya kegagalan internal dengan biaya kegagalan eksternal 
berpengaruh negatif terhadap laba yang artinya semakin tinggi biaya          
kegagalan baik secara internal maupun secara eksternal maka laba yang             
diperoleh oleh perusahaan menurun. 
Secara parsial sig X1 = 0,000 yang artinya biaya kegagalan internal 
berpengaruh nyata atau signifikan terhadal laba operasional. Alasannya karena 
nilai sig 0,000 < 0,05. Selanjutnya dilihat dari hasil uji parsial untuk X2 sebesar 
0,001, karena nilai X2 = 0,001 < 0,05 berarti ada pengaruh yang signifikan 
terhadap laba. Dengan kata lain semakin tinggi biaya kegagalan eksternal maka 
laba akan turun. 
Dilihat dari hasil uji serempak, dimana nilai sig = 0,000, kemudian nilai sig 
sebesar 0,000 < 0,05 berarti ada pengaruh biaya kegagalan internal dan 
eksternal dengan laba operasional. 
 
4.2.4 Analisis Efisiensi Biaya Mutu terhadap Penjualan 
Analisis efisiensi biaya mutu terhadap penjualan dilakukan dengan 
melakukan perbandingan antara biaya mutu terhadap penjualan, yang dapat 
ditentukan dengan menerapkan rumus: 
             Biaya Mutu 
E  =                               x 100 % 
              Penjualan 
Untuk lebih jelasnya dapat disajikan perbandingan (ratio) biaya mutu 






Tabel 4.11  Rasio Perbandingan Biaya Mutu dan Penjualan Tahun 2002-2011 
 
Tahun 
Biaya Mutu Penjualan Rasio Biaya Mutu 
(Rp) (Rp) Terhadap Penjualan (%) 
(1) (2) (3) = (1 : 2) x 100% 
2002 97.635.600    959.203.800 10,18 
2003 106.269.100    922.654.200 11,52 
2004 102.297.050 1.158.806.350 8,83 
2005 103.645.400 1.274.340.500 8,13 
2006 105.253.000 1.660.175.750 6,34 
2007 111.285.100 1.686.315.150 6,60 
2008 114.674.750 1.686.919.650 6,80 
2009 113.720.850 2.101.791.800 5,41 
2010 121.152.650 2.127.515.850 5,69 
2011 119.388.050 2.404.635.950 4,96 
Total 1.095.321.550 15.982.360.000 74,46 
Rata-rata 109.532.155 1.598.236.000 7,45 
Sumber : Hasil olahan data 
Tabel 4.11 yakni rasio perbandingan biaya mutu dengan penjualan 
khususnya pada PT Sinar Bintang Selatan di Makassar menunjukkan bahwa 
rata-rata biaya mutu yang dikeluarkan oleh perusahaan Rp.109.532.155, 
sedangkan rata-rata penjualan biskuit pertahun (tahun 2002-2011) sebesar Rp. 
1.598.236.000. 
Hasil analisis mengenai perkembangan biaya mutu dan penjualan untuk 
tahun 2002-2011, tampak bahwa biaya mutu yang disebabkan oleh perusahaan 
mengalami fluktuasi. Terjadi biaya mutu yang berfluktuasi disebabkan karena 
naik turunnya biaya kegagalan secara internal dan eksternal. Sementara 
penjualan untuk setiap tahun mengalami kenaikan, terjadinya kenaikan penjualan 
karena banyaknya permintaan pasar dalam 10 tahun terakhir khususnya dalam 
tahun 2002 s/d tahun 2011. Kemudian dilihat dari hasil uji regresi antara biaya 
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pencegahan dan biaya penilaian terhadap biaya kegagalan internal dan biaya 
eksternal yang menunjukkan bahwa dilihat dari hasil uji regresi antara biaya 
pencegahan dan biaya kegagalan internal berpengaruh negatif tetapi signifikan, 
sedangkan dilihat dari biaya pencegahan dan biaya penilaian berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap biaya kegagalan eksternal. 
Hasil uji regresi antara biaya kegagalan internal dan eksternal terhadap 
laba yang menunjukkan bahwa untuk biaya kegagalan internal berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap laba, sedangkan biaya kegagalan eksternal 







Berdasarkan hasil analisis biaya mutu dan pengaruhnya terhadap laba 
maka dapat disajikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis mengenai regresi antara biaya mutu dengan biaya kegagalan 
internal dan biaya kegagalan eksternal berpengaruh negatif dan signifikan.  
Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi biaya kegagalan internal     
dengan biaya kegagalan eksternal maka laba akan menurun. 
2. Berdasarkan hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa biaya pencegahan 
dengan biaya penilaian dapat mengurangi biaya kegagalan, baik secara  
internal maupun secara eksternal, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan pengendalian mutu telah dilakukan secara efektif. 
3. Efisiensi biaya mutu terhadap peningkatan penjualan, menunjukkan bahwa 
rata-rata rasio biaya mutu terhadap penjualan biskuit yang dicapai oleh 
perusahaan telah sesuai standar rasio biaya mutu terhadap penjualan pada           
PT Sinar Bintang Selatan di Makassar. 
 
5.2 Saran-Saran 
Adapun saran-saran dari hasil penelitian ini yang dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Disarankan kepada perusahaan agar dalam menggunakan biaya mutu 






2. Disarankan pula kepada perusahaan agar dapat meningkatkan biaya mutu, 
hal ini dimaksudkan agar penjualan biskuit dapat lebih meningkat, dan selain 
itu juga perusahaan perlu memperhatikan masalah-masalah lain seperti; 
promosi, saluran distribusi dan harga jual. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah sampel dalam penelitian 
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